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MOTTO 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap 

(QS. Al-Insyirah: 5-8) 
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RINGKASAN 

Nur Sifa. Desember 2024. RESTITUSI SEBAGAI ALASAN YANG MERINGANKAN 

DALAM TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (STUDI 

PUTUSAN NOMOR 254/PID.SUS/2023/PN JKT.SEL). Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 110 halaman, Pembimbing: 

Dr. H. Helmi, S. H., M. Hum. 

 

Putusan No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel mengadili kasus kekerasan dalam rumah tangga 

yang dilakukan majikan yakni Terdakwa I Metty Kapantow dan Terdakwa II So Kasander 

baik bertindak sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan anak dari para terdakwa 

dan 6 Pekerja Rumah Tangga lainnya yang bekerja pada para terdakwa, terhadap seorang 

Pekerja Rumah Tangganya yakni Siti Khotimah. Selama kurang lebih 3 bulan korban 

merasakan kekerasan berupa didorong, dimaki, dijambak, dianiaya oleh pekerja rumah 

tangga lainnya dan anak terdakwa, dipukul dengan tangan kosong maupun alat yang 

dilakukan baik secara sendiri maupun bersama-sama dengan pekerja rumah tangga lainnya, 

disundut rokok yang menyala, dirantai dan diborgol, kaki disiram dengan air panas mendidih, 

kaki direndam dengan air mendidih yang ditambah garam, disuruh memakan sambal cabai 

merah tanpa boleh minum, disuruh makan kotoran anjing dan kotoran korban sendiri, diminta 

bekerja tanpa mengenakan sehelai pakaian, meremas bagian payudara, membakar bulu 

kemaluan korban dan dari keterangan salah satu saksi di persidangan Terdakwa I pernah 

memasukkan sumpit ke kemaluan korban dan menyuruh saksi juga melakukan hal tersebut 

kepada korban. Atas perbuatannya para terdakwa dikenakan dakwaan pertama, yakni Pasal 

44 ayat (2) jo Pasal 5 huruf a UU RI No. 23 Tahun 2004 jo Pasal 65 ayat 1 KUHP jo Pasal 

55 ayat 1 ke 1 KUHP, yang mana jika dihitung ancaman maksimal pidana penjara dalam 

pasal-pasal tersebut menjadi 13 Tahun 3 Bulan atau denda 40.000.000,00. Namun, Hakim 

hanya menjatuhkan sanksi atas tindak pidana tersebut kepada Terdakwa I berupa 4 tahun 

pidana penjara dan Terdakwa II 3 tahun 6 bulan pidana penjara sesuai yang dituntut oleh 

Penuntut Umum. Hal yang menarik dan menjadi sorotan dalam putusan ini adalah mengenai 

pembayaran restitusi oleh para terdakwa sejumlah Rp275.042.000,00 yang dijadikan hakim 

sebagai alasan yang meringankan. Akibat sanksi hukuman yang diberikan dan restitusi 

dijadikan sebagai alasan yang meringankan tersebut sempat membuat kasus ini viral di 

masyarakat dan mendapatkan kritikan. Sehingga perlu adanya penelitian terkait apakah 

pertimbangan hakim yang menjadikan restitusi sebagai alasan yang meringankan sudah 

benar dan apakah kebijakan itu telah memberikan nilai keadilan dan kemanfaatan. Guna 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam terkait dasar hukum hakim menjadikan restitusi 

sebagai alasan yang meringankan serta nilai keadilan dan kemanfaatan bagi korban dari 

penggunaan restitusi yang menghindarkan seseorang dari hukuman berat dalam Putusan 

No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian hukum berupa 

studi kasus terhadap Putusan No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel. terkait restitusi dijadikan 

sebagai alasan yang meringankan. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni 

preskriptif, maka pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan perundang-
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undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Untuk 

menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder, yang teknik pengumpulannya dengan cara studi kepustakaan. Bahan hukum yang 

didapat dianalisis secara deduksi, dengan langkah rechtsvinding yaitu dengan interprestasi 

gramatikal 

 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa dalam Putusan No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel, 

pertimbangan hakim yang menjadikan pembayaran restitusi sebagai alasan yang 

meringankan adalah salah, baik secara yuridis maupun non yuridis. Secara yuridis, tidak ada 

aturan hukum bagi hakim yang secara tegas mengatur bahwa restitusi dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam penjatuhan hukuman yang lebih ringan.  Perundang-undangan di 

Indonesia masih belum cukup jelas dan rinci mengatur perihal alasan meringankan yang 

dapat dipertimbangkan dalam penjatuhan pidana seperti pada pasal Pasal 197 huruf f 

KUHAP, Pasal 8 ayat (2) UU RI No. 48 Tahun 2009, atau Pasal 54 ayat 1 UU RI No. 1 Tahun 

2023. Secara non yuridis, restitusi dijadikan sebagai alasan yang meringankan hanya akan 

berpotensi memperburuk ketimpangan dalam sistem hukum, dikarenakan pembayaran 

restitusi pada saat persidangan berlangsung menjadi hal yang mudah dilakukan bagi pelaku 

dari kalangan kaya ditambah hal ini dapat dijadikan sebagai strategi pelaku untuk 

mempengaruhi hakim terkait peringanan hukuman nantinya, sedangkan bagi pelaku dari 

kalangan miskin pembayaran restitusi akan menjadi hal yang sulit untuk langsung dibayarkan 

sebelum dijatuhkannya pemidanaan oleh hakim, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai 

alasan yang meringankan yang dimuat dalam putusan. Hakim dalam perkara Putusan No. 

254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel sama sekali tidak mempertimbangkan situasi kompleks yang 

dihadapi Siti Khotimah dalam relasi kuasa yang timpang. Meringankan hukuman pelaku 

karena mereka membayar restitusi dapat mengurangi rasa keadilan bagi korban, yang 

seharusnya memperoleh pemulihan tanpa ada pengaruh hukuman terhadap pelaku. 

Penggunaan restitusi sebagai alasan yang meringankan juga tidak menggambarkan nilai 

kemanfaatan baik bagi korban maupun masyarakat, dikarenakan hal tersebut gagal 

menunjukkan penerapan hukum yang optimal pada masyarakat luas terutama dari kalangan 

miskin, sebaliknya kebijakan semacam ini berpotensi dimanfaatkan oleh kalangan kaya dapat 

menghindarkan pelaku dari hukuman yang lebih berat.
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ABSTRAK 

Putusan No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel mengadili kasus kekerasan dalam rumah tangga 

yang kejam dan tidak berperikemanusiaan yang dilakukan majikan yakni Metty Kapantow 

sebagai Terdakwa I dan So Kasander sebagai Terdakwa II baik bertindak sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama dengan anak dari para terdakwa dan 6 Pekerja Rumah 

Tangga lainnya yang bekerja pada para terdakwa, terhadap seorang Pekerja Rumah 

Tangganya yakni Siti Khotimah. Akibat sanksi hukuman yang diberikan dan restitusi 

dijadikan sebagai alasan yang meringankan tersebut sempat membuat kasus ini viral di 

masyarakat dan mendapatkan kritikan. Oleh karena itu, penelitian hukum ini mengkaji 

lebih dalam terkait dasar hukum hakim menjadikan restitusi sebagai alasan yang 

meringankan serta mengkaji terkait nilai keadilan dan kemanfaatan bagi korban dari 

penggunaan restitusi yang menghindarkan seseorang dari hukuman berat dalam Putusan 

No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif 

menggunakan pendekatan perundang-undangan dan konseptual melalui analisis secara 

deduksi. 

Pertimbangan hakim yang menjadikan pembayaran restitusi sebagai alasan yang 

meringankan hukuman para terdakwa di Putusan No. 254/Pid.Sus/2023/PN Jkt.Sel adalah 

salah, baik secara yuridis maupun non yuridis. Dalam putusan tersebut, hakim sama sekali 

tidak mempertimbangkan situasi sulit yang dialami Siti Khotimah dalam relasi kuasa yang 

timpang yang mana meringankan hukuman pelaku karena mereka membayar restitusi dapat 

mengurangi rasa keadilan bagi korban, yang seharusnya memperoleh pemulihan tanpa ada 

pengaruh hukuman terhadap pelaku. Penggunaan restitusi sebagai alasan yang 

meringankan juga tidak menggambarkan nilai kemanfaatan baik bagi korban maupun 

masyarakat luas dikarenakan hal tersebut gagal menunjukkan penerapan hukum yang 

optimal untuk semua kalangan. 

 

Kata Kunci : Alasan yang Meringankan, Restitusi 
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Peraturan Pemerintah 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Pemberian Kompensasi, Restitusi, Dan 

Bantuan Kepada Saksi Dan Korban 

Peraturan Mahkamah Agung 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Tata Cara Penyelesaian 

Permohonan dan Pemberian Restitusi dan Kompensasi Kepada Korean Tindak Pidana 

Pedoman Kejaksaan  

Pedoman Kejaksaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang Akses Keadilan Bagi Perempuan Dan 

Anak Dalam Penanganan Perkara Pidana
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